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ABSTRAK
Pekerja perempuan yang sudah menikah tentu memiliki tanggung jawab yang lebih besar daripada pekerja yang belum menikah. Oleh karena itu setiap pekerja perempuan yang bekerja di sebuah perusahaan atau organisasi tertentu diharapkan memiliki work life balance seperti memiliki pengaturan kerja yang fleksibel, management waktu yang baik, menciptakan hubungan yang baik dengan keularga, melakukan interaksi dengan lingkungan sosial, mengelola emosi dan stress kerja dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara work life balance dengan turnover intention pada Karyawati yang bekerja di D.I Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara work life balance dengan turnover intention  pada karyawati di D..I Yogyakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 107 Karyawati yang bekerja di D.I Yogyakarta. Cara pengambilan subjek menggunakan non probability sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala work life balance dan skala turnover intention. Data analisis menggunakan pearson product moment. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh korelasi antara work life balance dengan turnover intention sebesar -0,299 dengan nilai p <0,050. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima, yakni terdapat hubungan negatif antara work life balance dengan turnover intention. Semakin tinggi work life balance Karyawati maka semakin rendah (turnover intention) pindah kerja karyawati begitu pula sebaliknya semakin rendah work life balance Karyawati maka (Turnover intention) pindah kerja Karyawati akan semakin tinggi.

Kata Kunci	: Worklife balance, Turnover intention, Pekerja Wanita
ABSTRACT
Married female workers certainly have greater responsibilities than unmarried workers. Therefore, every female worker who works in a particular company or organization is expected to have life balance such as having flexible work arrangements, good time management, creating good relationships with family, interacting with the social environment, managing emotions and work stress well. This study aims to determine the relationship between work life balance and turnover intention in female employees who work in DI Yogyakarta. The hypothesis in this study was that there was a negative relationship between work life balance and turnover intention among female employees at D.I Yogyakarta. The subjects of this research were 107 female employees who worked in DI Yogyakarta. The subject were take using non-probability sampling. The data collection in this study was using a work life balance scale and a turnover intention. Data analysis was using Pearson product moment. Based on the results of the analysis, the correlation between work life balance and turnover intention was -0.299 with a p value of <0.050. The results of the analysis indicate that the hypothesis of this study can be accepted, that there was a negative relationship between work life balance and turnover intention. The higher the work life balance of the employee, the lower (turnover intention) changing the work of the employee, and vice versa, the lower the work life balance employee.
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PENDAHULUAN
Di Jawa khususnya D.I Yogyakarta terikat oleh adanya nilai- nilai budaya yang melekat pada masyarakat tradisional, hal ini adalah nilai-nilai budaya Jawa. Masih banyak pandangan bahwa wanita identik dengan pekerjaan rumah tangga yang merupakan tugas pokok dalam kehidupan berkeluarga. Pemahaman yang memberikan pandangan bahwa wanita harus melayani, merawat, dan bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga (macak, manak, masak), sedangkan laki-laki diberikan pekerjaan sebagai sumber pendapatan utama dan bertanggung jawab atas kebutuhan keluarga, seperti yang dinyatakan Coser dan Rokoff (dalam Sekaran, 2018) bahwa yang menentukan tugas utama perempuan adalah untuk keluarga sementara pria menyediakan sarana ekonomi dan status sosial bagi keluarga karena berbagai faktor, antara lain meningkatnya kebutuhan ekonomi dan bentuk aktualisasi diri. 
Pekerja perempuan yang telah menikah memiliki beban yang lebih besar daripada pekerja yang belum menikah. Adanya berbagai hambatan akan dipikul seperti kebutuhan hidup pasangan suami istri yang menjadikan keduanya untuk bekerja (Moorhead, 2017). Jika pasangan suami istri berkomitmen untuk bekerja maka akan ada pengorbanan kepada keluarga karena akan menghabiskan banyak waktu di tempat kerja. Kebanyakan wanita yang bekerja mengorbankan keluarga untuk tuntutan pekerjaan karena lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, 57,35% berasal dari perempuan pekerja di sektor informal. Kemudian, pada 2020 di sektor informal di DIY juga mengalami kenaikan dengan jumlah perempuan pekerja sebanyak 604.681 orang. Meskipun mendominasi, saat ini masih banyak permasalahan yang terjadi kepada para perempuan pekerja informal. Keberadaan UU No. 13 Tahun 2003 dan Perda No. 13 Tahun 2009 masih belum melindungi hak-hak pekerja di sektor informal, khususnya di wilayah DIY.
Roestriyani, (dalam jogja idntimes, 2021)  menyampaikan ada beberapa faktor yang mendorong perempuan untuk bekerja di sektor informal. Misalnya, dukungan keluarga, peningkatan kebutuhan keluarga, pendapatan rumah tangga yang rendah, adanya waktu luang, dan aktualisasi diri. Roestriyani, (dalam jogja idntimes, 2021)  Ada permasalahan yang dihadapi oleh perempuan pekerja, yaitu tingkat pendidikan yang rendah membuat mereka ditempatkan dibidang yang tidak membutuhkan keterampilam khusus sehingga dari hal ini akan berpengaruh ke penghasilan mereka, selain itu banyak perempuan pekerja yang mendapatkian pelecehan seksual di lingkungan tempat mereka bekerja.Untuk mengantisipasi hal tersebut, pemerintah D.I Yogyakarta mengeluarkan sejumlah regulasi untuk melakukan perlindungan terhadap pekerja perempuan informal.
Small Business (Wroblewski, 2018) menyatakan bahwa dalam sebuah organisasi di mana sejumlah besar karyawan berganti pekerjaan, maka pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas mereka yang berganti pekerjaan akan hilang. Semakin sulit keterampilan yang dibutuhkan untuk mempekerjakan karyawan pindahan, maka akan sulit bagi organisasi untuk menemukan penggantinya. Selain itu, kerugian  dapat terjadi dalam bentuk penurunan akhlak dan attitued di antara pekerja yang masih bekerja dan munculnya persepsi dari pihaak eksternal bahwa ada yang keliru dari peraturan/kebijakan  organisasi tersebut. 
Branham (2012) mengidentifikasi faktor-faktor yang  memicu adanya Turnover intentin yaitu, keseimbangan kehidupan kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan stres kerja, dijelaskan juga bahwa work life balance dipilih sebagai faktor yang berperan terjadinya intention turnover. Javed dkk. (2014) berpendapat bahwa work-life balance memiliki korelasi negatif dengan turnover intention, work-life balance yang tinggi mempengaruhi rendahnya turnover intention pada karyawan. Demikian pula, Kanwar dkk. (2009) berpendapat bahwa work life balance memiliki dampak positif pada kepuasan kerja, dengan work life balance yang lebih tinggi mengarah pada kepuasan kerja yang lebih tinggi. Dengan kata lain, work life balance yang buruk dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja dan mempengaruhi keinginan untuk berganti pekerjaan atau turnover intention. 
Work-life balance adalah kemampuan individu untuk secara bersamaan memenuhi banyak tuntutan hidup sesuai dengan peran ganda  karyawan  (McDonald & Bradley, 2005). Delecta (2011) mendefinisikan work-life balance sebagai kemampuan  untuk memenuhi komitmen pekerjaan dan keluarga serta bertanggung jawab atas aktivitas di luar pekerjaan. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dalam penelitian ini menggunakan dimensi work-life balance  McDonald dan Bradley (2005), dimensi work-life balance didefinisikan sebagai keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan (statistical balance). 
Ketidakseimbangan kehidupan kerja ini dapat menyebabkan karyawan mempertimbangkan untuk meninggalkan perusahaan tempat mereka bekerja karena memiliki kepentingan pribadi dengan keluarga yang tidak dapat diimbangi dengan tuntutan pekerjaan mereka (Delecta, 2011). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa work-life balance memiliki peran tertentu dalam munculnya niat untuk meninggalkan pekerjaan. Suifan, Abdallah dan Diab (2016) menerangkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara   dan turnover intention. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi karyawan yang tidak dapat menyeimbangkan perannya, seperti tidak dapat menghabiskan waktu bersama keluarga atau melakukan aktivitas selain pekerjaan, work-life balance mempengaruhi niat karyawan untuk berhenti dari pekerjaan. Karyawan yang tidak dapat menyeimbangkan waktu dan perannya sebagai ibu rumah tangga dapat menimbulkan intensi turnover.
Berdasarkan pemaparan permaslahan berkaitan dengan turnover intention yang dialami beberapa karyawati yang sudah menikah di D.I Yogyakarta peneliti tertarik untuk meneliti terkait masalah work life balance. Work life balance kehidupan perempuan yang memiliki karier harus membagi waktunya untuk bekerja dan waktu untuk keluarga. Penelitian ini melibatkan Karyawati yang sudah menikah di D.I Yogyakarta dengan pekerjaan yang berbeda - beda. Waktu kerja yang statis membuat waktu kerja tidak fleksibel sehingga waktu terfokus untuk bekerja. tidak bisa tercampur untuk mengurusi hal di luar pekerjaan. Maka peneliti merumuskan masalah “Bagaimana hubungan antara work life balance dengan turnover intention pada karyawati di D.I Yogyakarata“

METODE
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 107 subjek. Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah karyawati yang bekerja di D.I Yogyakarta, Karyawati yang sudah bekerja minimal 1 tahun, karyawati berstatus menikah. Pengunpulan subjek ini menggunakan non probably sampling dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan link Google Form (Gform) yang dibagikan kepada subjek penelitian. Data penelitian ini dikumpulkan dengan alat ukur berupa skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap model likert.  Yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan sikap, yaitu suatu pernyataan mengenai objek sikap (Azwar, 2012). Skala yang digunakan dalam peneitian ini terdiri dari dua skala. Pertama, skala turnover intention milik Maimunah (2018) kemudian peneliti modifikasi berdasarkan 3 aspek turnover intention dari Mobley (2018) yaitu Berfikir untuk berhenti dari pekerjaan, keinginan untuk mencari alternative pekerjaan lain, dan keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Kedua adalah skala work life balance milik Maulana (2020). Adapun skala tersebut disusun dengan menggunakan pernyataan-pernyataan berdasarkan 4 aspek dari Fisher dkk (2011) yaitu  Work interference with personal life (WIPL), Personal life interference work (PLIW), Work enhancement of personal life (WEPL), Personal life with enhancement of work (PLEW).
Setelah dilakukan try out terhadap 42 Subjek dengan kriteria yang sudah ditentukan dari hasil skala turnover intention diperoleh nilai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,831 dengan jumlah 18 aitem yang valid. Untuk skala work life balance diperoleh nilai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,847 dengan jumlah 17 aitem yang valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua skala ini merupkan pengukuran yang reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kategorisasi turnover intention dalam penelitian ini yaitu subjek yang memiliki turnover intention kategori tinggi sebanyak 21 orang (20%), subjek penelitian yang memiliki kategori rendah sebanyak 79 orang (74%), dan 7 orang (7%) pada kategori rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat turnover intention yang rendah. Hasil kategorisasi work life balance dalam penelitian ini yaitu subjek yang memiliki turnover intention kategori tinggi sebanyak 9 orang (8%), subjek penelitian yang memiliki kategori rendah sebanyak 91 orang (85%), dan 7 orang (7%) pada kategori rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat work life balance yang rendah.
Hasil uji korelasi antara work life balance dengan turnover intention menunjukan r sebesar -0,299dengan signifikansi p sebesar 0,002 (p<0,050) artinya terdapat hubungan yang negatif antara work life balance dengan turnover intention. Semakin tinggi work life balance Karyawati maka semakin rendah tingkat turnover intention (pindah kerja) Karyawati sebaliknya apabila semakin rendah work life balance karyawati maka semakin tinggi tingkat turnover intention (pindah kerja) karyawati nya. Selain itu hasil uji statistik menunjukan bajwa nilai koefisien korelasi sebesar -0,299 yang memiliki makna bahwa terdapat hubungan yang negatif antara work life balance dengan turnover intention memiliki hubungan yang rendah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa antara work life balance dengan turnover intention memiliki hubungan yang negatif dan signifikan (Suifandkk.,2016).
 Penelitian Bintang dan Astuti (2017) Menunjukan bahwa tersapat hubungan negatif yang signifikan antara work life balance dengan turnover intention pada pekerja wanita Bali. Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat kondisi imbalances yang dapat memicu timbulnya indikasi turnover intention. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakul (2018) yang menunjukan bahwa kejenihan kerja akibat beban kerja yang berlebihan dan tidak sesuai akan mempwngaruhi keinginan pekerja untuk pindah kerja. Berdasarkan hal tersebut maka terdapat korelasi ketika subjek memiliki kepuasan kehidupan pribadi yang rendah maka dikingkinkan memiliki tingkat turnover intention yang tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara work life balance dengan turnover intention pada karyawati yang bekerja di D.I Yogyakarta, Semakin tinggi work life balance karyawati maka semakin rendah tingkat turnover intention. Sebaliknya semakin rendah work life balance karyawati maka semakin tinggi tingkat turnover intentionnya. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Dalam hal ini koefisien korelasi menunjukan variabel work life balance memiliki kontribusi yang rendah terhadap turnover intention karyawati yang bekerja di D.I Yogyakarta dan variabel lain diantaranya gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan stres kerja. Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukan bahwa Karyawati yang bekerja di D.I Yogyakarta memiliki tingkat work life balance dengan turnover intention sedang.Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut
a. Bagi Subjek
Karyawati diharapkan dapat menciptakan hubungan yang baik dengan keluarga, mengatur management waktu yang baik, memiliki waktu yang cukup untuk sekedar istirahat, tidur yang berkualitas, tidak perlu khawatir tentang pekerjaan ketika di rumah dan kiranya berbagai hal yang bermanfaat untuk meningakatkan work life balance  sehingga dapat menurunkan tingkat turnover intention pada karyawati.
b. Bagi organisasi/perusahaan
Sebaiknya bagi perusahaan lebih memperhatikan hak-hak karyawati dan kewajiban perusahaan yang dapat me-ningkatkan work life balance karyawati.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan dapat me-lakukan penelitian terkait work life balance dan turnover intention dengan menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga dapat mewakili semua karakteristik dari populasi dan dapat mencerminkan kenyataan yang sebenarnya.
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